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TRANSPARANSI MANAJEMEN KEUANGAN MADRASAH

A. BiayaPendidikan
1. Pengertian Biaya Pendidikan

Pembiayaan merupakan salah satu sumber dayasg@aga langsung
menunjang keefektifitasan dan efisinsi pengelolsamdidkan. Hal tersebut lebih
tersa lagi di dalam implementasi Manajemen Berbbaslrasah (MBS) yang
menuntut kemampuan madrasah untuk merencanakargksarbkan serta
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secaraspdaran kepada
masyarakat dan pemerintaliDalam penyelenggaraan pendidkan, pembiayaan
merupak potensi yang sangat menentukan dan merupag@n yang tak
terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komp keuangan dan
pembiayaan pada suatu madrasah merupak kompondukprdkonsumtif yang
menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proselgjab mengajar di
madrasah. Dengan kata lain setiap kegiatan yangkukibn madrasah
memerlukan biaya, baik disadari atau maupun tidé&adadri. Komponen
pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-baiknya agaradyang dapat dimanfaatkan
secra optimal untuk menunjang tercapainya tujuaaipéan?

Dalam pengertian sehari-hari istilah keuangamn g@mbiayaan yang
berasal dari katafinance dikaitkan dengan usaha memperoleh atau
mengumpulakn modal untuk membiayai aktifitas yakgnadilakukan. Namun
akhir-akhir ini pengertian keuangan atau permodafandiperluas, dalam arti
bukan hanya sebagai usaha pengumpulan modal, kemlamencakup dimensi
penggunaan modal tersebut. Perluasan pengertiaselfagai akibat kesadaran

bahwa modal merupakan faktor produksi yang langkaingga perlu dipakai
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sebaik mungkiri.Pengertian lain dari pembiayaan pendidikan adaiatigh uang
yang dihasilkan dan dibelanjakan untuk berbagaiekepn penyelenggaraan
pendidikan yang mencakup gaji guru, peningkatanfepronalme guru,
pengadaan sarana ruang belajar siswa, perbaikamy,rpe&ngadaan peralatan,
kegiatan ekstra kurikuler siswa dan pengadaan pé{ajarar. Pembiayaan
pendidikan dalam Sistem Pendidikan Nasional didalam peraturan pemerintah
Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan PendidilanbiByaan pendididkan
ini meliputi: Biaya satuan pendidikan, biaya peontgdn pendidikaan dan biaya
pribadi peserta didiR.
. JenisBiaya Pendidikan

Dalam praktek keuangan madrasah, dikenal biaygsiang dan biaya
tidak langsund.Biaya langsung dapat dipahami sebagai segala jpemge yang
secara langsung menunjang penyelenggaraan perdidikiapaun biaya tidak
langsung adalah pengeluaran pengeluaran yanglédgkung menunjang proses
pendidikan tersebut terjadi, misalnya seperti biayatuk hidup siswa,
transportasi, jajan dan kesehafaban yang dimaksud keuangan disini adalah
biaya langsung. Adapaun dimensi pengeluaran mellpaya rutin dan biaya
pembangunan. Biaya rutin biasanya digunakan untjk megawai, peralatan
belajar mengajar, listrik dan lain-lain. Sedangké@ya pembangunan diguankan

untuk membeli tanah atau mendirikan bangunan baru.
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Dalam peraturan pemerintah Rl No. 19 tahun 200&l@ dinyatakan
bahwa jenis pembiayaan pendidikan terdiri dari @drabesar:

1) Biaya investasi meliputi biaya penyedian sarana dprasarana,
pengembangan sumber daya manusia dan modal kaga te

2) Biaya opersional meliputi biaya pendidikan yangusadikeluarkan oleh
peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembaja

3) Biaya personal yang meliputi:
a) Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segal@angan yang

terikat pada gaji.

b) Bahan atau peralatan habis pakai.
c) Biaya tak langsung yang antara lain untuk pajak, peémeliharaan

sarana dan prasarana, telekomunikasi dan lain aizlyag

3. Sumber Biaya Pendididkan

Lembaga pendidikan dalam melaksanakan tugasnyserimea dana
dari berbagai sumber. Penerimaan dari berbagai eutalsebut perlu di kelola
dengan baik dan benar. Sumber keuangan Madrasahasgaris besar dapat di
kelompokan dalam tiga sumber yaitu pemerintah, @ram dan masyarakst.
Sebagaimana disebutkan dalam undang-undang sistetidikan nasiaonal pasal
48 ayat 1 bahwa pendanaan pendidikan di Indonesmgaai tanggung jawab
bersama antara pemerintah, pemerintah daerah dagarakat’ Pemerintah
yang dimaksud disini adalah pemerintah pusat yaeqimerikan dana kepada
sekoalah atau madrasah yang berasal dari rencaggaran pendapatan dan
belanja Negara yang disalurkan melalui pemerintakrah tingkat 1 yaitu:

Propinsi dan pemerintah tingkat Il yaitu kabupdtetd. Pemerintah pusat atau
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Negara sebagaimana tercantum dalam pasal 31 ayaengeluarakan dana
sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaeadapatan dan belanja
Negara? Pemerintah daerah selain mengeluarkan dana daréerpeah pusat
juga mengeluarkan dana dari anggararan pendapatabafanja daerah minimal
20% untuk sektor pendidikdn.Sedangkan yang dimaksud dengan masyarakat
adalah orang tua siswa dan masyarakat lainya. Bamanasyarakat bisa berupa
sumbangan penyelenggaraan pendidikan, sumbangarmpgonan dan lain-lain.
Sedangkan dari masyarakat lainnya bisa berupa habean bantuan baik dari
dalam negeri maupun luar negeri. Dana yang diperdéi berbagai sumber itu
perlu digunakan untuk kepentingan madrasah, khysudtegiatan belajar
mengajar secara efektif dan efisien. Sehubungamasenitu setiap perolehan
dana, pengeluarannya harus didasarkan pada kehtitebatuhan yang telah
disesuaikan dengan rencana anggaran pembiayaan belamja madrasah
(RAPBM).

B. Manaemen Keuangan Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Keuangan Pendidikan

Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu dari ki@ manusyang
berarti tangan daagreeyang berarti melakukan. Kata-kata tersebut diggkam
menjadi kata kerjananageryang artinya menangarnilanagerediterjemahkan
kedalam bahasa inggrisManage yang memiliki arti mengatur, mengurus dan
melaksanakal: Akhirnya, Management diteriemahkan kedalam bahasa
Indonesia menjadi manajemen atau pengeldfaaklenurut Marry Parker

Folletmen menyatakan bahwa manajemen adakeh art of getting thing done
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trough people yaitu sebagai suatu seni untuk mendapatkan seggdaatu
dilakukan melalui orang lait’. Manajemen dalam Islam juga dijelaskan dalam
suatu hadits Rosulullah yang diriwayatkan oleh InTdrabrani:

(b el o5 p) A () Jaad) 2831 Jae 131 Can L)

Artinya: Sesunguhnya Allah sangat mencintai oramaggy jika melakukan
pekerjaan, dilakukan secara Itgan (tepat, terargtas dan tuntas). (HR. Imam
Thabrani)’

Menurut Iwa Sukiwa manajemen adalah sebagai suatsep sosial

yang direncanakan untuk menjamin kerjasama, paassi intervensi, dan
keterlibatan orang lain dalam mencapai sasararentert atau yang telah
ditetapkan, dengan efekdf.

Arifin Abdurachman sebagaimana dikutip oleh M. NigaPurwanto,
mengartikan manajemen sebagai kegiatan-kegiatank umtencapai sasaran-
sasaran dan tujuan pokok yang telah ditentukan aremgenggunakan orang-
orang pelaksana.19

Sementara Arthur Sharplin  mendefinisikan manajemasialah:
“managemenis the conducting or supervising of somethinggdmisiness); esp:
the executive function of planning, organizing, edting, controlling and
supervising”®® “Manajemen adalah pelaksanaan atau pengawasan tisesua
(sebagai bisnis); seperti: fungsi eksekutif pereaea, pengorganisasian,
pengarahan, pengendalian dan pengawasan”.

Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu pergemanajemen

adalah didasari dengan ilmu untuk melakukan sepe&hlrjaan dengan tindakan-
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tindakan yang terdiri dari perencanaan, pengorgai@g, penggerakan dan
pengawasan yang telah ditetapkan dan ditentukaeisebya.

Sedangkan keuangan berasal dari kata uang yanglikieanii alat
tukar atau standar pengukur nilai (kesatuan himpgang sah, harta, kekaya@n.
Sedangkan keuangan diartikan sebagai seluk belualg, uarusan uang atau
keadaan uanff Kemudian keuangan atau finansial diartiakan setsgaua jenis
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaradidiarf® atau keuangan
dalam arti luas sebagai bagian dari urusan praktieg berhubungan dengan
uang. Jadi pembiaayaan adalah semua jenis per@elyang secara langsung
menunjang penyelenggaraan pendidikan baik yangludikean oleh siswa
maupun pihak madrasah atau madrasah untuk meldesansahanya.

Dari definisi diatas maka diambil pengertian bahwenajemen
keuangan adalah usaha atau kegiatan yang mempiesesgan dengan
menggunakan funsi-fungsi manajemen dalam penyeteagg pendidikaff:
Selain definisi tersebut ada pengertian lain yaibagai penentuan kebijakan
dalam pengadaaan dan penggunaan keuangan untukjudksru kegiatan
organisasi kerja berupa kegiatan perencanaan, pgaggertanggung jawaban
dan pengawsan keuandandari dua definisi tersebut maka dapat diambil
penegrtian bahwa manajemen keuangan madarsah golaabs penggunaan
keuangan melalui fungsi-fungsi manajemen. Menurut Agus Sartono,
manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajetapa, baik yang
berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berlsgauk investasi secara

efektif dan efesien maupun usaha pengumpulan dato& pembiayaan investasi
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atau pembelanjaan secara efedfeBuad Hasan dan Enny Pudjiastuti menyatakan
bahwa Manajemen keuangan menyangkut kegiatan @eraac, analisis dan
pengendalian kegiatan keuangan. Dari uraian pehd#ipatas, penulis dapat
simpulkan bahwa manajemen keuangan adalah aktiyi®&g menggunakan
prinsip manajemen yang meliputi perencanaan keumangaenganalisis
penggunaan uang, dan mengendalikan penggunaan gesudeambaga atau
organisasi sebagai bentuk pelaksanaan keuangak metgambil keputus&i.
Maka berdasarkan pengertian tersebut manajemenndg@unadisini

mengarah pada uang dan bagaimana mengatur keuaggansesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen keuangéamndpendidikan menuntut
lembaga pendidikan formal melakukan suatu usahaggb@laan sumber
keuangan, pemanfaatan keuangan, mengevaluasnsempertanggungjawabkan
dengan baik. Berikut ini dapat dilihat dalam ayat Aur'an mengenai
pertangungjawaban. Firman Allah SWT dalam SuraZ&llzalah ayat 7 sampai 8:

FHONORE GHO10+0 I 0ty InEOr=>e0 IHROw
| 2ERON74 ¢ (- SRAND 74 2 JONNIE AR du &S OE€HIBEO
GRS CENIOEO F-+OXI A 500+ O
Artinya: Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya dan Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Bkan melihat
(balasan)nya pula (8°
Dapat penulis simpulkan bahwa keuangan adalahaé&ggliatan atau

aktivitas yang berhubungan dengan uang, sedangksamian dalam pendidikan
yaitu segala urusan aktivitas kegiatan pendidikermgymelibatkan uang.
2. Fungs M anajemen Keuangan Pendidikan
Agar tujuan lembaga pendidikan yang telah ditetaplapat terlaksana

dengan baik dan tercapai dengan efektif sertaezfasiaka perlu memfungsikan
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manajemen keuangan itu sendiri dengan baik. Betksecatatan Depdiknas
Didasmen, pengelolaan keuangan adalah kegiatarasaduntuk merencanakan,
menggunakan, mengevaluasi dan mempertanggungjaw&iekengan madrasah
kepada pihak-pihak yang berkepentingaiengan kata lain fungsi manajemen
keuangan terdiri dari perencanaan keuangan, pelaksakeuangan, evaluasi dan
pertanggungjawaban. Jones mengemukdikemcial planningyang disebut juga
budgetingyang merupakan suatu kegiatan mengkoordinasi semner daya
yang tersedia untuk mencapai sasaran yang diingiskaara sistematis tanpa
efek samping yang merugikdh. Pelaksanaan anggaran (keuangan) atau
implementation involes accountimgah kegiatan berdasarkan rencana yang telah
dibuat dan kemungkinan terjadi penyesuaian bilartligan®' Hal terpenting
adalah evaluasi dan pertanggungjawaban sebagaesppenilaian pencapaian
tujuan. Evaluasi sangatlah penting mengingat pemggu sumber daya
khususnya yang berbentuk uang yang tidak tepattday@®gganggu proses
kegiatan dan dapat merusak citra suatu organisasi.
Berdasarkan penjelasan dari konsep manajemen kauahdembaga
pendidikan formal dapat melalui tahapan-tahapaagatberikut:
1) Budgetingatau penyusunan anggaran
Istilah anggaran sering kali dimaknai sebagai perage suatu
rencana. Namun dalam bidang manajemen keuangambaba pendidikan
sering disebut dengan RAPBM (Rencana Anggaran patala dan Belanja
Madrasah). Dalam istilah anggaran bukanlah suataocana. Istilah
“rencana’ telah memberikan penekanan atas pemalkstitah “anggaran”

sebagai suatu rencaffa.
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Anggaran adalah suatu rencana yang berisi jumlaig wang
dimiliki atau dapat diadakan (pendapatan atau pekaa3 untuk membiayai
kegiatan proses pendidikan dalam rangka mencajpaitypendidikan. Setiap
lembaga pendididkan tentu memerlukan anggaran umierkunjang proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, anggaran iaitrsja masih rencana dan
menyangkut keperluan proses kegiatan pendidikakaraaggaran baru sah
bila mendapat pengesahan dari komite sekblah.

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam penyusuaaggaran
adalah harus menerapkan prinsip anggaran berimbartimya rencana
pendapatan dan pengeluaran harus berimbang digraya#lak terjadi
anggaran pendapatan minus. Dengan anggaran begnteesebut maka
kehidupan sekolah akan menjadi efektif dan efisiatam hal keuangan,
maka sentralisasi pengelolaan keuangan perlu dif@u pada
bendaharawan  sekolah, dalam rangka untuk  mempehmuda
pertanggungjawaban keuangén.

Perencanaan yaitu tindakan yang akan dilakukarkunandapatkan
hasil yang ditentukan dalam jangka ruang dan waéttentu®> Dengan
demikian, perencanaan itu merupakan suatu proseskipen, baik secara
garis besar maupun secara mendetail dari suatwatkedgpekerjaan yang
dilakukan untuk mencapai kepastian yang paling blak ekonomis. Suatu
perencanaan yang baik dan diharapkan mencapailzas# berisi berbagai
kegiatan, mulai darfiorescasting, objectives, policies, programes, dales,
procedures, dan budgeRerencanaan dalam manajemen keuangan adalah
merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiaadidikan dan
tercapainya tujuan pendidikdh.

%3 |bid,him 110
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Demikian pula dalam hadits riwayat Imam Muslim dabi Ya’'la,
Rasulullah SAW bersabda:
(Pl o)) o8 B8 e ed ) il

Artinya: Allah mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihsatada
segala sesuaty HR. Muslim)Jf7
Kata ihsan bermakna melakukan sesuatu secara maksimal dan

optimal. Demikian juga seorang kepala madrasah kaktm sesuatu tanpa
adanya perencanaan. Dalam perencanaan manajemang&aumeliputi
mulai dari penerimaan sampai pelaporan yang temsssaara tertib. Untuk
itu dirancang anggaran dengan jalan menganalisatiiedn sesuai dengan
data yang akurat.

Anggaran Budge} merupakan suatu instrumen yang dirancang
untuk memfasilitasi perencanad@udgetjuga memberikan sebuah konteks
proses perencanaan dalam pemilihan langkah-langikdam mencapai
tujuan yang ditetapkan. Perencanaan penyusunan amamgkeuangan
bertujuan untuk:

a) Standar pengawasan, Yyaitu mencocokan pelaksanaangarde
perencanaanya.

b) Mengetahui pelaksanaan serta selesainya suatudegia

c) Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk bdama kualitas
pekerjaan.

d) Meminimalkan kegiatatan-kegiatan yang tidak produkt

e) Menghemat biaya yang dikeluarkan sekolah.

f) Memberikan gambaran anggaran menyeluruh mengenagiatéa
pendidikan.

g) Mendeteksi hambatan kesulitan yang akan ditemui.

h) Mengarahkan pada pencapaian tujuan.

*’Yahya ibn Syarifudin An-Nawawirba'in Nawawj (Semarang: Toha Putra, 1993) him. 17
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Anggaran disamping sebagai alat untuk perencanaan d
pengendalian, juga merupakan alat bantu bagi nraeaedalam posisi
mengarahkan suatu lembaga pendidikan menempatkgamisasi dalam
posisi yang kuat atau lemah.

Apabila melihat perkembangannya, anggaran mempumypaifaat
yang dapat digolongkan kedalam tiga jenis yaitu:

a) Sebagai alat penaksir.
b) Sebagai alat otorisasi pengeluaran dana.
c) Alat efisiensi dalam penganggaran.

Anggaran sebagai alat efisiensi merupakan fungsig ypaling
esensial dalam pengganggaran. Dari segi pengengiatidah anggaran yang
didasarkan atas angka-angka yang standar dibaratingkngan realisasi
biaya yang melebihi atau kurang serta dapat deisalada tidaknya

pemborosan atau penghematan.

Accountingatau pembukuan

Kegiatan kedua dari manajemen keuangan adalah peeabwatau
kegiatan pengurusan keuangan. PengertianAdaountingatau pembukuan
adalah kegiatan proses pencatatan, penggolongangkesan, pelaporan,
dan penganalisisan data keuangan di madrasah ydaguk@én oleh
bendahara sekolah. Peran dan fungsi pembukuan dsdadidikan adalah
menyediakan informasi keuanagan agar berguna dataementukan
kebijakan anggaran yang dilakukan oleh sekdfah.

Semua pengeluaran keuangan sekolah dari sumbempuaraharus
dipertanggung jawabkan dan dicatat oleh bendahekalah, hal tersebut
merupakan bentuk transparansi dalam pengelolaaangan. Dalam kaitan

% |ndra BastianAkuntansi Pendidikar(Yogyakarta: Penerbit Erlangga,2006) him 53
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dengan pengelolaan keuangan tersebut, yang peperhditikan oleh

bendaharawan adalah:

a) Pada setiap akhir tahun anggaran, bendara harusbumaéntaporan
keuangan kepada komite sekolah untuk dicocokkagateRAPBS.

b) Laporan keuangan tersebut harus dilampiri buktibpgngeluaran yang
ada.

c) Kwitansi atau bukti-bukti pembelian atau bukti pem@aan dan bukti
pengeluaran lain.

d) Neraca keuangan juga harus ditunjukkan untuk diparioleh tim
pertanggung jawaban keuangan dari komite seKdlah.

Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pembukutaratain:
a) Buku Pos

Buku pos pada hakikatnya memuat informasi bebedz#vea
yang masih tersisa untuk tiap pos anggaran. Bulairmpencatat
peristiwa-peristiwa pembelanjaan uang harian. Kepsg¢kolah
dapat melihat dengan mudah memantau efisiensi pearga dana
yang telah dibelanjakan.

Contoh Buku Pos

Pos : Pemeliharaan Laboratorium IPA
Anggaran : Rp. 8.250.000,00
Tanggal Pembelian | Jumlah (Rp.) | Ssa(Rp.)
26-02-2009 Mikroskop 3.000.000,00 5. 250.000/00
05-03-2009 Alat 100.000,00 5.190.000,0¢
pengukur
suhu

% bid, him 56
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10-04-2009

Gelas Ukur

550.000,00

2.500.000,00

b) Faktur

Faktur dapat berupa atau lembaran lepas yang degvaipkan.

Seperti contoh berikut, Faktur berisi tentang: madkpembelian,

tanggal pembelian, jenis pembelian, rinciaan basamy diterima

dan jumlah pembayaran.

Contoh faktur pembayaran

Faktur Pembayaran

Namasekolah: ...,

Dibayarkan pada: ................cooevinnn.

Tanggal Jenis Barang Uraian Jumlah
26-02-2009 | Alat bermain Pembelian 3 | Rp.
dan Olahraga buah bola 1.000.000,00

sesuai kuitansi

terlampir

Pembayaran dengan cek

Jumlah dalam Huruf
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d)

Jumlah tersebut diketahui dan disahkan oleh :

Kepala Sekolah

Dibayarka Oleh :

Tanggal : ....ooooviiii,
Tertanda @ .......cccovvviiiinnnnn.

Tanda Tangan Juru Bayar

Buku kas
Buku kas mencatat rincian tentang penerimaan dan
pengeluaran uang serta sisa saldo secara hariasalnyk

pembelian kapur tulis.

Lembar Cek

Lembar cek merupakan alat bukti bahwa pembayarany ya
dikeluarkan adalah sah. Lembar cek dikeluarkan rogayangkut
tagihan atas pelaksanaan suatu transaksi serta pengpk
menandatngani adalah kepala sekolah atau bendarasmkolah
Jurnal

Kepala sekolah sebagai pengawas keuangan harus uk&mb
buku jurnal yang mana seluruh transaksi keuangaapséari
dicatat
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f) Buku besar
Ada data keuangan berarti, informasi dan jurnalda&nya
dipindahkan ke buku besar atau buku kas induk gatlap akhir
bulan. Buku besar mencatata kapan terjadinya tkahpambelian,
keluar masuknya uang sekolah.

Contoh Buku Besar Umum

Tanggal No. Faktur  Alat Tulis Pengeluaran
(Rp.)
26-05-2009 123/7 Kertas HVS 200.000,00
25-06 123/7 Spidol Snowman 80.000,00
Dan
seterusnya

g) Buku kas pembayaran uang sekolah
Buku kas pembyaran berisi catatan tentang pembayaag
sekolah siswa menurut tanggal pembayaran, jumlahn sisa
tunggakan atau kelebihan pembayaran sebelumnya.
h) Buku kas piutang
Buku ini berisi daftar atau catatan orang yang taemy kepada
sekolah menurut jumlah uang yang terutang, tanggainasan
dan sisa utang yang belum dilunasi.
i) Neraca Percobaan
Neraca percobaan untuk mengetahui secara tepatdead

neraca pertanggung jawaban keuangan secar&'tepat.

182

0 Mulyono, Konsep Pembiayaaan Pendidikdfpgjakarta, Ar Ruzz Media, 2010) him. 180-
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Siklus akuntansi adalah proses penyedian laporaages madrasah
selama satu periode dalam pengelolaan keuangarasaédrTahap-tahap
siklus pembukuan dalam menejemen kauangan madrsah:

1) Tahap pencatatan

a. Kegiatan pengidentifikasian dan pengukur bukti sedsi serta

bukti pencatatan dalam buku jurnal.

b. Kegiatan pencatatan bukti transaksi kepada bukuarhaatau

jurnal.

c. Mencatat serta memindahkan berdasarkan jumlahs jelain

kelompok kedalam buku besar.
2) Tahap pengikhtisaran

a. Penyusunan saldo pengeluaran dan pemasukan bé&atasdun-

akun buku besar.

b. Penyusunan jurnal penyesuaian.

c. Penyusunan neraca keuangan.

d. Pembuatan penutupan buku akhir tahun.

3) Tahap pelaporan

a. Laporan pembuatan sisa anggaran dan kekurangaarangg

b. Laporan penerimaan dan pengeluaran uang sisa saldo.

c. Catatan atas laporan keuangan kepada kepala madrasa

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu epros
pembukuaan, yaitu aktivitas pengumpulan dan pehgaladata
keuangan madrasah untuk disajikan dalam bentulkkdapkeuangan.

Sedangkan pengikhitisaran dalam keuangan adalamgierman dan

peringkasan dari mulai perencanaan anggaran aluah sampai akhir

tahun anggaran.
Accounting atau pembukuan merupakan unsur kedua dari
manajemen yang sangat penting. Setiap orang, baikajer atau

karyawan bisa merupakan bagian dari organisasenkartu, setiap
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3)

orang yang termasuk di dalam organisasi berkewajilb@tuk
memenuhi tugas dan fungsinya karena ia adalahidgia organisasi
secara keseluruhan. Seorang manajer atau pimpiaams hselalu
mendorong orang-orangnya kearah perkembangan esganyang
positif, kreatif dan produktif. Adanya inisiatifikep yang kreatif dan
produktif dari semua anggota dari jabatan yangnske-rendahnya
sampai yang tertinggi akan menjamin organisasatsrjdengan baik.
Hal ini dalam posisi ilmu ekonomi disebuwtivision of labour
Pembagian kerja itu pada akhirnya menjurus mengpaisialisasi,
akibat perbedaan kecakapan, perbedaan ilmu daanikgitan masing-
masing. Secara garis besarnya pelaksanaan keudikgdompokkan
dalam dua kegiatan, yakni penerimaan dan pengelkaxsangari’
Auditingatau pemeriksaan

Auditing adalah fungsi di dalam manajemen fungsional yang
harus dilakukan oleh setiap kepala sekolah untukgoleur kinerja
bendaharawan sekolah. Untuk iayditing diartikan sebagai proses
mengukur dan menilai tingkat efektifitas kerja @it serta tingkat
efisiensi penggunaan dana sekolah dalam membétd@nbusi pada
pencapaian tujuan lembaga pendididkauditing bermanfaat pula
untuk menemukan masalah-masalah keuangan sekofttd fsasil
auditing dapat digunakan untuk meningkatkan perasaan lygag
jawab bagi bendahara sekof&h.

Pengertianauditing adalah semua kegiatan yang menyangkut
pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan daregdman uang
yang dilakukan bendaharawan kepada pihak-pihak yemgenang.
Auditing ini sangat penting dan bermanfaat bagihakx
1) Bagi bendahara sekolah:

“1 E. Mulyasaop.cit173 him. 200-201
2 Abin Syamsudinloc.cit., him. 169
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2)

3)

a) Bekerja dengan arah yang sudah pasti.

b) Bekerja dalam target waktu yang ditentukan.

c) Tingkat ketrampilan bendahara sekolah dapat dihadga
diukur kinerjanya.

d) Mengetahui dengan jelas batas wewenang dan kewajiba
bendahara sekolah.

e) Ada kontrol bagi bendahara terhadap penyalahgumnizag
sekolah.

Bagi kepala sekolah:

a) Dimungkinkan adanya sistem kepemimpinan terbukaatiap
sekolah.

b) Tidak menimbulkan rasa saling curiga antara berrdaban
kepala sekolah.

c) Ada arah yang jelas dalam menggunakan uang yaagno
bendahara.

d) Memperjelas batas wewenang dan tanggung jawab aantar

kepala sekolah dan bendahara.

Bagi komite sekolah

a) Dapat mengetahui keseluruhan anggaran yang telah
dilaksanakan.

b) Mengetahui keberhasilan pengumpulan, penyimpanam da
kelancaran pengeluaran keuangan.

c) Mengetahui tingkat keterlaksanaan serta hambatadeyai

pengesahan anggaran tahun berikutnya.
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d) Mengetahui tingkat kecermatan kepala sekolah dalam

mempertangungjawabkan keuangan.

Auditing harus ditindak lanjuti agar tidak ada kekeliruan,
kekurangan dan kelemahan dalam hal manajemen kawnabDgindak
lanjuti berarti kesediaan para pihak pengelola kgaa sekolah untuk
memeperbaiki kinerjanya. Apabila terdapat kecurandalam hal
penggunaan keuangan harus diberikan peringatan saiaksi yang
tegas agar merasa termotivasi dalam melaksanakeerjgen yang
dilakukan. Tindak lanjut tidak hanya dalam hal n#getapi juga
dalam hal positif, bagi pengelola keuangan yangaksanakan
kerjanya dengan konsistensi kejujuran serta tepaktuw dalam
penyampaian laporan keuangan diberikan penghafaan.

Dalam proses evaluasi terdapat beberapa unsur parig
mendapat perhatian yaitu:

a) Unsur proses, yaitu usaha bersifebntinue terhadap suatau
tindakan yang dimiliki dari pelaksanaan suatu reacaampai
dengan hasil akhir yang diharapkan

b) Unsur adanya objek evaluasi , yaitu sesuatu yaggjadi sasaran
pengawasan, baik penerimaan maupun pengeluaran.

Langkah-langkah atau tahapan yang harus dilakukdanmd
proses evaluasi antara lain:

a) Penetapan standar atau patokan yang dipergunkapabekuran
kuantitas, kualitas biaya dan waktu.

b) Mengukur dan membandingkan antara kenyataan ydrenamya
dengan standar yang telah ditetapkan.

c) Mengidentifikasi penyimpangan penggunaan keuangan.

3 SuharsiniManajemen Pendidikar{Yogyakarta: Aditya Media,2008) him. 317
44 H
Ibid
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d) Menentukan tindakan perbaikan atau koreksi yang ukismn
menjadi materi rekomendasi.

Dalam manajemen keuangan, evaluasi dan pertanggung
jawaban menjadi penting. Evaluasi merupakan suatsep sistematis
dalam mengumpulkan, menganalisis, dan mengintagkean
informasi untuk mengetahui tingkat keberhasilamk&hnaan program
madrasah dengan kriteria tertentu untuk keperluamboatan

keputusarf?

Informasi hasil evaluasi dibandingkan dengan sasar
yang telah ditetapkan pada program. Apabila hasikgsuai dengan
sasaran yang ditetapkan, berarti program terselbektife Jika
sebaliknya, maka program tersebut dianggap tidaktiéf(gagal).
Melalui evaluasi akan dapat diketahui pula apa bajbatan yang
terjadi, dan bagaimana mengatasi masalah tersBlemikian pula,
melalui evaluasi secara komprehensif akan dapattatiki sejauh
mana kemajuan atau hasil-hasil pendidikan dapaapdic Dalam
implementasi manajemen keuangan evaluasi berkadangan
pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dibapas dilakukan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangk
pertanggungjawaban diartikan sebagai auditing, timgdimerupakan
pembuktian dan penentuan bahwa apa yang dimaksweisgengan
yang dilaksanakan, sedang apa yang dilaksanakaai slE=ngan tugas.
Proses ini menyangkut pertanggung jawaban penemjmaa
penyimpanan dan pembayaran atau penyerahan daadak@hak-
pihak yang berhafé

* Departemen Agama RPedoman Manajemen Berbasis Madras@akarta: Depag, 200), ,
him. 116.
*® E. Mulyasapp. cit.,him. 204-205
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C. Modd Pelaksanaan Manajemen Keuangan M adrasah
1. Perencanaan Keuangan Madrasah
Dalam pelaksanaan manajemen keuangan madrasahakagtad
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Penyusunan Anggaran Keuanggan Madrasah

Penyusunan anggaran berangkat dari rencana kegitdanprogram
yang telah disusun dan kemudian diperhitungkan paerhiaya yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebWkarbwari jumlah dana
yang tersedia dan bagaimana dana tersebut dihabiBkayusunan anggaran
keuangan madrasah atau sering disebut Anggaramj8é¥adrasah (ABM),
biasanya dikembangkan dalam format-format yang pugli sumber
pendapatan dan pengeluaran untuk kegiatan belagagajar, pengadaan,
pemeliharaan  sarana dan  prasarana, bahan-bahan  déat
pelajaran,honorarium dan kesejahteraan. Langkadk#édn penyusunan
anggaran adalah sebagai berikut:

a) Menginventarisasi rencana yang akan dilaksanakan.

b) Menyusun rencana berdasrkan skala prioritas pelakya.
c) Menentukan program kerja dan rincian.

d) Menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rinciarrgmag
e) Menghitung dana yang dibutuhkan.

f) Menentukan sumber dana untuk membiayai rentana.

Perencanaan keuangan madrasah memerlukan dataalyaray dan
lengkap sehingga semua perencanaan kebutuhan umagk yang akan
datang dapat diantisipasi dalam rancangan anggBerencanaan keuangan
madrasah dapat dikembangkan secara efektif jikakdimy oleh beberapa

sumber yang esensial, seperti:

*” Depdiknas Didasmen Direktorat SLTManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah
Buku 2 Rencana dan Program Pelaksangdakarta: Depdiknas, 2002), Edisi 4, him. 42.
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c)
d)

Sumber daya manusia yang kompeten dan mempunyaaseawyang
luas tentang dinamika sosial masyarakat.

Tersedianya informasi yang akurat dan tepat waktiwku menunjang
pembuatan keputusan.

Menggunakan manajemen dan teknologi yang tepatda¢sencanaan.
Tersedianya dana yang memadai untuk menunjanggaelakrf®

. Pengembangan Rencana Anggaran Belanja MadrasalB(RAP

Setelah penyusunan anggaran perencanaan keuangaasohke

anggaran kegiatan pengembangan rencana anggacmesRyengembangan

anggaran pendapatan dan belanja madrasah (RAPBMR panumnya

menempuh langkah-langkah pendekatan dengan proselagai berikut:

a)

b)

C)

Pada tingkat kelompok kerja.

Kelompok kerja yang dibentuk madrasah yang terdni para
pembantu kepala madrasah memiliki tugas antara helakukan
identifikasi kebutuhan-kebutuhan biaya yang harugeldarkan,
selanjutnya diklarifikasikan dan dilakukan perhgan sesuai dengan
kebutuhan.

Dari hasil analisis kebutuhan biaya yang dilakukateksi yang
diperkirakan sangat mendesak dan tidak bias dikraedangkan yang
dipandang tidak menggangu kelancaran kegiatan gi&adi khususnya
proses pembelajaran maka dapat dilakukan pengurab@gya sesuai
dengan dana yang tersedia.

Pada tingkat kerja sama dengan komite madrasah.

Kerjasama antara komite madrasah dengan kelompgk ¥ang
telah terbentuk diatas, dilakukan untuk melakukagrat untuk membahas
pengembangan RAPBM.

Sosialisasi dan Legalit4s.

*® E. Mulyasapp. cit, him. 200
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Setelah RAPBM dibicarakan dengan komite madraskmjsénya
disosialisasikan kepada berapa pihak termasuk gi@ekholder Pada
tahap sosialisasi dan legalitas ini kelompok ken@akukan konsultasi
dan laporan pada pihak pengawas, serta mengajusaianu RAPBM

kepada yayasan untuk mendapat pertimbangan daeszran.

2. Pelaksanaan Keuangan Madrsah
Pelaksanaan keuangan madrasah dalam garis besatayat

dikelompokkan ke dalam dua kegiatan, yakni peneaimdan pengeluaran.

1) Penerimaan
Berdasarkan tuntutan kebutuhan madrasah tersebuotaoya kebutuhan
pengembangan pembelajaran yang sangat membutuldsgn yang relatif
banyak, maka sumber pendapatan diupayakan daradmripihak agar
membantu penyelenggaraan pendidikan dimadrasafmpisg madrasah
perlu melakukan usaha mandiri yang bisa menghasitda@na.Pendanaan
pendidikan yang pada dasarnya bersumber dari petaieriorang tua dan
masyarakat, namun dapat diperoleh dari bentukdama usaha atau wakaf.
Namun pada dasarnya madrasah yang berdiri di baaahgan yayasan
memiliki kewenangan dan keleluasan yang cukup dataemdapatkan
sumber dana keuangan untuk mengoptimalkan kegiptardidikan di
madrasah.

2) Pengeluaran
Dana yang diperoleh dari berbagai sumber perlundigan secara efektif
dan efisien. Artinya setiap perolehan dana dalamg@earannya harus
didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan yang telabsudis@n dengan
perencanaan pembiayaan pendidikan. Dalam manajekerangan

madrasah, pengeluaran keuangan harus dibukukaai siesigan pola yang

9 E. Mulyasapp. cit.,him. 200-201
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ditetapkan oleh peraturan. Beberapa hal yang hdijaslikan patokan
bendahara dalam pertanggungjawaban pembukuan, utnelypmat buku
kas harian, buku tabelaris, dan format laporan dssf@p penggunaan
anggaran serta beban pajak. Aliran pengeluarannigamaharus dicatat
sesuai dengan waktu serta peruntukkannya. Sebagdabara madrasah
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitangan masalah
pelaksanaan keuangan madrasah, yaitu:
a. Pada setiap akhir tahun anggaran, bendahara hamunbunat laporan
keuangan madrasah kepada kepala madrasah untakkkem dengan
RAPBM.
b. Laporan keuangan harus dilampiri bukti-bukti pengedn yang ada
termasuk bukti penyetoran pajak (PPN dan PPh)abita
c. Kwitansi atau bukti pembelian atau bukti penerim&@nupa tanda
tangan penerima honorarium atau bantuan atau pektieluaran lain
yang sabh.
d. Neraca keuangan juga harus ditunjukkan untuk diparioleh tim
pertanggungjawaban keuangan dari komite madrasabh.
Evaluasi Keuangan M adrasah
Dalam manajemen keuangan evaluasi dan pertangguadoga
menjadi penting. Evaluasi dan pertanggungjawabamargan sekolah dapat
diidentifikasikan kedalam tiga hal, yaitu pendekapengendalian penggunaan
alokasi dana, bentuk pertanggungjawaban keuandewlabedan keterlibatan
pengawasan pihak internal lembaga pendidikan. Mielasil evaluasi berupa
informasi untuk mengambil keputusan, sehingga mési atau datanya harus
dapat dipertanggungjawabkan. Pertanggungjawabaangen berisi deskripsi
penerimaan, penggunaan dan pengadministrasian dg@uakhususnya yang
digunakan untuk program-program Madrasah. Deskhpstdaknya sampai pada
analisis apakah dana digunakan secara efesien efarmisdengan pedoman

administrasi keuangan yang berlaku. Kegiatan yaigg akhir yang dilakukan
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seorang kepala sekolah adalah evaluasi, hal irujban untuk mengetahui
apakah kegiatan yang dilakukan berjalan secaratiefafau tidak. Besarnya
peran manajemen keuangan dalam kegiatan pendidd@pengajaran disebuah
lembaga pendidikan dijalankan oleh bagian yang mgsra khusus manajemen
keuangan ini, atau setidaknya ada orang yang khudittmjuk dalam

melaksanakan manajemen keuangan, jadi keselurudlakspnaan manajemen
keuangan yang dilaksanakan oleh bagian (manajermeangan) sebagaimana
diuraikan di atas lebih baik. Dengan demikian dapdtiga bahwa pelaksanaan
manajemen keuangan di madrasah akan berjalan dégzar bila pengelolaan
keuangan ditangani oleh seseorang yang mengertil loatra pengelolaan

keuangan sekolah.

D. Transparansi Manajemen Keuangan M adr asah.
1. Pengertian Transparans Manajemen Keuangan

Penyelenggaraan manajemen sekolah berbasis maatyarakuntut
pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabeb, diemokratis.
Pengelolaan seperti ini membutuhkan kemauan yangt klari para
stakeholdersekolah. Sebagai pertanggungjawaban publik maga@asaspek
operasional lembaga pendidikan harus menyampaikepada masyarakat
baik melalui media massa ataupun media lain yandamuwliakses oleh
seluruh lapisan masyarakat. Mengingat pertanggwatjan mengandung
konflik kepentingan maka perlu dilakukan verifikasbyektif secara
profesional atas laporan keuangan. Dengan seg&ladman, publikasian
laporan keuangan akan memicu seluruh staf unt bleutanggungjawab
terhadap penggunaan anggaran dengan baik dan bBeadasarkan

informasi dalam laporan keuangan masyarakat daeagusulkan hal-hal
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yang diperlukan, bahkan melakukan kompfdinTransparansi adalah
memberikan informasi keuangan yang terbuka dam kepada masyarakat
berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memhi&k untuk
mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas ngguagjawaban
pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yangcdiypstan kepadanya
dan ketaatannya pada peraturan perundang- undahgknntabilitas adalah
mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya gmtaksanaan
kebijakan yang dipercayakan kepada identitas pedapdalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara periodic Hdar akuntansi adalah
laporan keuangan. Pada dasarnya pembuatan lapewmandan adalah suatu
bentuk kebutuhan transparansi yang merupakan sparatukung adanya
akuntabilitas yang berupa keterbukaan pemerintad altivitas pengelolaan
sumber daya publi®

Prinsip transparansi dan akuntabilitas adalah dunsip yang harus
dimiliki setiap lembaga public. Sekolah merupakamlbaga publik yang
memberikan layanan kepada pelanggan atau peng@saayp. Layanan
yang diberikan harus didasarkan kepada tercipteapaasan public sebagai
pelanggan. Sebagai lembaga publik, madrasah wajtbkumemuaskan
pelanggannya secara terus menerus. Madrasah yamgaskan pelanggan
merupakan wujud transparansi dan kredibilitas kepatiasyarakat.
Transparansi dapat diartikan sebagai upaya madrgsaly menganut
keterbukaan dalam manajemen organisasinya. Sedaagkatabilitas dapat

diartikan sebagai bentuk pertanggungjawaban sekuolatealisir program

*0 Dadang Solihin, Mewujudkan keuangan yang transpatan
http://www.slideshare.net/DadangSolihin/mewujudkeguangan-negara-yang-transparan-partisipatif-
dan-akuntabettml, him 2, 13 November 2010. 05.34

*1 MardiasmoPewujudan Transparansi dan Akuntabilitas Publik el Akuntansi
Sektor Publik: Suatu Sarana Good Governaf}eegyakarta: Andi Press 2006) him 25

*2|bid him. 27
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dan program madrasah dapat dipertanggungjawabkpad&epublik yang
memanfaatkan seluruh jasa-jasaria.

Dalam pemblukasian ini yang terpenting adalah aalaetikad dari
lembaga pendidikan untuk melaksanakan transparangngenai
penyelenggaraan penglolaan keuangan pendidikamsgasan dibidang
manajemen berarti adanya keterbukaan dalam meagalatu kegiatan. Di
lembaga pendidikan bidang manajemen keuangan yangparan berarti
adanya keterbukaan dalam manajemen keuangan dg@mpandidikan,
yaitu keterbukaan pendapatan keuangan, pengeldsaangan, rincian
penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus jethingga bisa
memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untukngetahuinya.
Transparansi keuangan sangat diperlukan dalam aangkningkatkan
dukungan orangtua, masyarakat dan pemerintah dakmyelenggaraan
seluruh program pendidikan di sekolah. Disampingtiansparansi dapat
menciptakan kepercayaan timbal balik antara peregridan masyarakat.
Makna transparansi akan menunjang empat hal:

1) Meningkatnya tanggungjawab dalam hal manajemennigarasekolah
pada pengguna pendidikan.

2) Mencegah adanya penyelewangan dana pendidikan.

3) Efisiensi dalam pengunaan anggaran dana pendidkian.

4) Peningkatan mutu pendidikan.

2. Prinsip Transparans M anajemen Keuangan.
Tranparansi dibangun atas dasar arus informasi pabgs. Seluruh

proses pemerintahan, lembaga-lembaga dan inforpeai dapat diakses

3 Amirudin SiahaanManajemen Pendidikan Berbasis Sekol@iputat: Quantum Teaching
2006) him. 145

> Akhmad Sudrajat, “konsep dasar manajemen keuasejanah”
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/01/18oasar-manajemen-keuangan-sekolah/html.
him. 4-5 21 November 2010, 09.37 PM
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oleh pihak-pihak yang berkepentingan, dan informagang tersedia harus
memadai agar dapat di mengerti dan di pantau. Dalakanya Mardiasmo
Transparansi merupakan salah satu prinsip dadod Governance
(Kepemerintahan yang baik). Transparansi dibanguratds dasar arus
informasi yang bebas, seluruh proses pemerintdeamaga-lembaga dan
informasi perlu diakses oleh pihak-pihak yang beekgingan dan informasi
yang tersedia harus memadai agar dapat dimengertdigpantau. Anggaran
yang disusun oleh pihak eksekutif dikatakan trarespa jika memenuhi
beberapa kriteria :

1) Terdapat pengumuman kebijakan anggaran.

2) Tersedia dokumen anggaran dan mudah diakses.

3) Tersedia laporan pertanggungjawaban yang tepauwakt

4) Terakomodasinya suara atau usulan masyarakat.

5) Tersedia sistem informasi kepada pubfik.

Dalam undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 280@@ng sistem
pendidikan nasional pada pasal 48 dijelaskan bapemgelolaan dana
pendidikan berdasarkan prinsip keadilan, efisiensgnsparans dan
akuntabilitas publiR’ Prinsip dasar transparansi berhubungan dengan
kualitas informasi yang disajikan oleh lembaga pdikdn. Kepercayaan
masyarakat akan sangat tergantung dengan kualtémmiasi yang
disampaikan sekolah. Oleh karena itu lembaga p#&@aiddituntut untuk
menyediakan informasi yang jelas, akurat, tepat twaklan dapat
dibandingkan dengan indikator-indikator yang saRvasip ini diwujudkan
antara lain dengan mengembangkan sistem akuntarsy Yerbasiskan

standar akuntansi damest practicesyang menjamin adanya laporan

Anti Korupsi, “Buka Seluruh Laporan Keuangan Sekolah RSBI PadabliRu
http://www.antikorupsi.org/antikorupsi/?g=contem$l 2/buka-seluruh-laporan-keuangan-sekolah-
rsbi-dan-shi-pada-publik. him 4 ,0Movember 2010 10:34 PM

°6 MardiasmoAkuntansi Sektor PublikYogyakarta: Andi Press, 2002),him. 25.

" op,cit Sisdiknas. him 23
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keuangan dan pengungkapan yang berkualitas, mergekdn teknologi

informasi dan sistem informasi akuntansi manajenkemangan untuk

menjamin adanya pengukuran kinerja yang memadai @aoses
pengambilan keputusan yang efektif oleh lembagadidé&@an tentang
transparansi keuangah.

Kepala Sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraaajemen
keuangan program secara transparan terhadap stateholder Untuk bisa
melakukan hal ini, kepala sekolah harus:

1) Jujur

2) Mengikuti proses pengambilan keputusan dengan dextiek

3) Melaporkan semua kegiatan dan masalah keuanganl&eggd&kolah dan
mengumumkan kepada masyarakat.

4) Menerima saran dari auditor internal, auditor akstle ataustakeholder
untuk melakukan perbaikan jika ditemukan kejangyateda waktu
monitoring atau auditing’

Agar transparansi keuagan yang dilaksanakan bigaldre secara
efektif ada beberapa kriteria yang diperhatikaruyai
1) Berkaitan erat dengan hasil yang diinginkan maggdrsekolah.

2) Obyektif.

3) Lengkap dalam pelaporan keuangan.

4) Laporan keuangan yang tepat pada waktunya.

5) Laporan keuangan dapat diterima asédkeholder®

*Asmoni‘PembiayaanPendidikniittp://asmoni.best.blogspot.com/2009/04/pembiayaan-
pendidikan.htmlhlm 2, 03 November 2010, 11: 23 PM

% |zaskia, “Pemberdayaan Komite Madrasah dan Persoalan Transpsi

PengelolaanKeuanagnMadrsalttp://izaskia.wordpress.com/2010/10/15/pemberdayamite-
madrasah-dan-persoalan-transparansi-pengelolaam@gan-madrasah/. him 3 22 November 2010,
05:45 PM
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Suatu transparansi manajemen keuangan akan barfaugsa efektif,

jika perhatianya ditekankan pada beberapa hal sebagkut:

1) Transparansi harus memungkinkan manajer dan pagawaéya
merencanakan dan mengukur prestasi kerjanya. Sghikgputusannya
dapat dijadikan sebagai dasar transparansi keuangary dapat
diinformasikan.

2) Suatu transparansi harus memungkinkan para manejaieteksi deviasi
dari standar yang ada pada waktu mengerjakan Kdatsebut.

3) Transparansi harus memungkinkan sebagai alat unmakdapatkan
penghargaan dari masyarakat berdasarkan suatuagrdsirja yang
dilakukan lembaga pendidikan.

4) Transparansi harus dapat menjadi motifasi yang mgsemg untuk
mencapai prestasi yang lebih baik, sehingga traaspatersebut mampu
menjelaskan sampai sejauh mana kinerja yang diroiigh sekolah.

5) Transparansi mamapu sebagai media komunikasi yaegcakup
konsep-konsep umum untuk membicarakan kemajuan mdala
pendididkarf?

Laporan keuangan secara transparan yang dibuat sdddolah
merupakan bentuk akuntabilitas keuangan pada sepibak yang
menjadikan adanya kepercayaaan dan partisipasi amast untuk
mensukseskan pendidikan. Dapat penulis simpulkamvé@apenyusunan
RAPBS harus melibatkan masyarakat atau penggurdidiesmn. Mulai dari
perencanaan, pengembangan serta evaluasi danguemapwaban keuagan

yang dikelola oleh lembaga pendidikan.

0 Mas Sofa’Konsep dan Transparansi Biaya Pendidikan”
http://massofa.wordpress.com/2008/01/28/konseptidarsparansi-biaya-pendidikan/html. him2D
November 2010, 10: 45 PM

®1 Tikky Suwantikno‘Pengelolaan Keuangan Sekolah Harus Terbuka”
http://tikkysuwantikno.wordpress.com/2008/01/3 1fpelnlaan-keuangan-sekolah-harus-terbuikim.
1 12 November 2010, 02:32 PM
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